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Abstract

Islamic education plays a central role in building a strong scholarly tradition and driving innovation
across various domains of life. This study aims to analyze the historical and contemporary contributions
of Islamic education in cultivating intellectual culture, nurturing research spirit, and producing
innovations that benefit human civilization. The method employed is library research with a descriptive-
gualitative analytical approach applied to relevant primary and secondary sources. The findings indicate
that: (1) Islamic 1 education has historically fostered a scholarly tradition oriented toward the integration
of religious and general sciences; (2) Islamic educational institutions such as pesantren, madrasah, and
Islamic universities serve as incubators for social and technological innovation; (3) Islamic values such
as igra, tafakkur, and rahmatan lil ‘alamin constitute the epistemological foundation for knowledge
development. This study recommends strengthening research-based curricula and cultivating a culture of
scholarly excellence within Islamic educational institutions.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang
mendasar dan transformatif dalam kehidupan
manusia yang berfungsi untuk mengembangkan
potensi individu secara optimal, baik dalam aspek
intelektual, moral, spiritual, maupun sosial. Melalui
pendidikan, manusia memperoleh pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap yang diperlukan untuk
menjalani  kehidupan secara bermakna serta
berkontribusi terhadap kemajuan masyarakat. Dalam
konteks global yang ditandai oleh perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat,
pendidikan tidak hanya berperan sebagai sarana
transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai instrumen
pembentukan karakter, penguatan identitas budaya,
dan pembangunan peradaban yang berkelanjutan.

Di tengah beragam paradigma dan sistem
pendidikan yang berkembang di dunia, pendidikan
Islam hadir sebagai suatu konsep pendidikan yang
memiliki karakteristik khas karena berlandaskan
pada ajaran Al-Qur’an dan Sunnah. Pendidikan
Islam tidak hanya berorientasi pada pengembangan
kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga
menekankan  pembentukan  kepribadian  yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Pendidikan
Islam merupakan suatu sistem pendidikan yang
mencakup dimensi tauhid, akhlak, ibadah, dan
muamalah yang bertujuan membentuk manusia
seutuhnya (insan kamil), yaitu manusia yang mampu
menyeimbangkan kebutuhan duniawi dan ukhrawi
dalam kehidupannya. Dengan demikian, pendidikan
Islam tidak memandang ilmu pengetahuan sebagai
sesuatu yang terpisah dari nilai-nilai ketuhanan,
melainkan sebagai sarana untuk mengenal dan
mendekatkan diri kepada Allah Swt. (Halstead,
2004; Suparta, 2017; Arif, 2008).

Secara historis, pendidikan Islam memiliki
kontribusi yang sangat besar dalam perkembangan
ilmu pengetahuan dan peradaban dunia. Pada masa
kejayaan Islam, terutama antara abad ke-8 hingga
abad ke-14 Masehi, lembaga-lembaga pendidikan
Islam seperti masjid, madrasah, perpustakaan, dan
pusat-pusat penelitian berkembang menjadi pusat
keilmuan yang melahirkan banyak ilmuwan
terkemuka. Tokoh-tokoh seperti Al-Khawarizmi,
Ibnu Sina, Al-Farabi, Al-Biruni, Jabir bin Hayyan,
dan Ibnu Khaldun memberikan sumbangan besar
dalam berbagai bidang ilmu, mulai dari matematika,
kedokteran, filsafat, astronomi, kimia, hingga ilmu
sosial. Kemajuan tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan Islam pada masa itu mampu menciptakan
tradisi intelektual yang kuat, yang tidak hanya
berfokus pada ilmu-ilmu keagamaan tetapi juga pada
pengembangan ilmu-ilmu rasional dan empiris.

Tradisi keilmuan dalam Islam dibangun di atas
landasan epistemologis yang mengintegrasikan
wahyu dan akal. Islam mendorong umatnya untuk
berpikir kritis, melakukan pengamatan terhadap
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fenomena alam, serta mengembangkan ilmu pengetahuan
sebagai bagian dari ibadah dan upaya memahami tanda-
tanda kebesaran Allah Swt. Berbagai ayat Al-Qur’an
memberikan dorongan kuat kepada manusia untuk
membaca, meneliti, merenungkan, dan mencari ilmu.
Konsep-konsep seperti ijtihad, tafakkur, tadabbur, dan
tazakkur menjadi dasar filosofis yang mendorong
berkembangnya budaya ilmiah dalam masyarakat
Muslim. Oleh karena itu, hubungan antara agama dan
ilmu pengetahuan dalam perspektif Islam sejatinya
bersifat harmonis dan saling mendukung, bukan
bertentangan.

Namun demikian, seiring berjalannya waktu,
tradisi keilmuan Islam mengalami berbagai tantangan.
Salah satu persoalan yang sering dikemukakan oleh para
ahli adalah munculnya dikotomi ilmu antara ilmu agama
dan ilmu umum dalam sistem pendidikan Islam modern.
Pemisahan tersebut menyebabkan terjadinya fragmentasi
pengetahuan yang berdampak pada terbatasnya integrasi
antara nilai-nilai keislaman dan pengembangan ilmu

pengetahuan serta teknologi. Akibatnya, sebagian
lembaga pendidikan Islam lebih berfokus pada
pengajaran ilmu-ilmu keagamaan, sementara

pengembangan sains, teknologi, dan inovasi belum
memperoleh perhatian yang seimbang. Kondisi ini
menimbulkan kesenjangan antara idealitas pendidikan
Islam sebagai sistem pendidikan yang holistik dengan
realitas praktik pendidikan yang masih cenderung
terpisah-pisah.

Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0,
tantangan yang dihadapi pendidikan Islam semakin
kompleks. Perkembangan teknologi digital, kecerdasan
buatan, transformasi ekonomi berbasis pengetahuan,
serta perubahan sosial yang cepat menuntut lembaga
pendidikan untuk mampu menghasilkan sumber daya
manusia yang adaptif, kreatif, inovatif, dan berdaya saing
tinggi. Dalam konteks tersebut, pendidikan Islam dituntut
untuk melakukan revitalisasi paradigma keilmuan agar
mampu menjawab kebutuhan zaman tanpa kehilangan
identitas dan nilai-nilai dasarnya. Pendidikan Islam perlu
mengembangkan pendekatan yang integratif antara ilmu
agama, sains, teknologi, dan kemanusiaan sehingga dapat
melahirkan generasi Muslim yang tidak hanya religius,
tetapi juga unggul dalam bidang keilmuan dan inovasi.

Relevansi pendidikan Islam dalam bidang
keilmuan dan inovasi pada masa kini tidak hanya bersifat
historis, melainkan juga memiliki signifikansi strategis
bagi pembangunan masyarakat modern. Lembaga-
lembaga pendidikan Islam seperti pesantren, madrasah,
sekolah Islam terpadu, dan perguruan tinggi Islam
memiliki  potensi  besar untuk menjadi pusat
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
kewirausahaan, serta inovasi sosial yang berlandaskan
nilai-nilai Islam. Berbagai inovasi yang lahir dari
lingkungan pendidikan Islam dapat berkontribusi dalam
menyelesaikan berbagai persoalan masyarakat, seperti
kemiskinan, ketimpangan sosial, degradasi moral, hingga
tantangan lingkungan hidup. Dengan demikian,
pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai institusi
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pelestari nilai-nilai keagamaan, tetapi juga sebagai
agen perubahan sosial yang mampu memberikan
solusi terhadap berbagai persoalan kontemporer.

Selain itu, konsep pendidikan Islam yang
menekankan keseimbangan antara aspek spiritual,
intelektual, emosional, dan sosial memiliki relevansi
yang kuat dalam menghadapi berbagai krisis
kemanusiaan yang muncul akibat modernisasi yang
tidak terkendali. Ketika banyak sistem pendidikan
modern lebih menitikberatkan pada pencapaian
akademik dan kompetensi teknis, pendidikan Islam
menawarkan pendekatan yang lebih holistik dengan
menempatkan nilai-nilai moral dan etika sebagali
fondasi utama pengembangan ilmu pengetahuan.
Oleh karena itu, penguatan pendidikan Islam sebagai
basis pembangunan peradaban menjadi sangat
penting untuk menciptakan masyarakat yang tidak
hanya maju secara teknologi, tetapi juga memiliki
integritas moral dan tanggung jawab sosial yang
tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai
pendidikan Islam sebagai sumber inspirasi keilmuan
dan inovasi menjadi penting untuk dilakukan.
Penelitian ini berupaya menelaah kembali kontribusi
pendidikan Islam dalam membangun tradisi
intelektual, menggali nilai-nilai epistemologis yang
mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan
inovasi, serta menganalisis peran lembaga
pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan
masyarakat modern. Dengan memahami hubungan
antara pendidikan Islam, keilmuan, dan inovasi
secara lebih mendalam, diharapkan dapat ditemukan
strategi yang efektif untuk mengoptimalkan peran
pendidikan Islam dalam membangun generasi yang
berilmu, berakhlak, dan inovatif.

Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1)
menelusuri kontribusi historis pendidikan Islam
dalam  membangun tradisi  keilmuan; (2)
mengidentifikasi nilai-nilai epistemologis Islam
yang mendorong lahirnya inovasi dan perkembangan
ilmu pengetahuan; serta (3) menganalisis peran
kontemporer lembaga pendidikan Islam sebagai
inkubator inovasi sosial, budaya, dan teknologi
dalam menghadapi tantangan global abad ke-21.

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode Library Research atau
penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan
merupakan suatu  metode penelitian  yang
memanfaatkan berbagai sumber literatur sebagai
data utama penelitian. Sumber-sumber tersebut
meliputi buku, artikel jurnal ilmiah, prosiding
seminar, hasil penelitian terdahulu, dokumen resmi,
serta berbagai referensi akademik lain yang memiliki
relevansi dengan tema penelitian mengenai Peran
Pendidikan Islam dalam Melahirkan Tradisi
Keilmuan dan Inovasi. Pemilihan metode ini
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didasarkan pada tujuan penelitian yang berupaya
memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan
konsep-konsep teoritis serta pemikiran para ahli terkait
pendidikan Islam, tradisi keilmuan, dan inovasi dalam
perspektif historis maupun kontemporer.

Library Research dipilih karena penelitian ini
tidak berfokus pada pengumpulan data lapangan,
melainkan pada kajian mendalam terhadap berbagai
literatur yang telah tersedia. Dalam penelitian
kepustakaan, peneliti berhadapan secara langsung
dengan data berupa teks, dokumen, dan berbagai karya
ilmiah yang telah dipublikasikan. Oleh karena itu, data
yang diperoleh merupakan data sekunder yang memiliki
nilai akademik dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Meskipun tidak melakukan observasi maupun
wawancara secara langsung di lapangan, penelitian
kepustakaan tetap memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai suatu fenomena
melalui penelaahan kritis terhadap berbagai sumber yang
relevan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer
berupa buku-buku yang membahas pendidikan Islam,
filsafat pendidikan Islam, sejarah perkembangan ilmu
pengetahuan dalam peradaban Islam, serta konsep
inovasi dalam perspektif Islam. Selain itu, artikel-artikel
jurnal ilmiah yang membahas hubungan antara
pendidikan Islam, pengembangan ilmu pengetahuan, dan
inovasi juga digunakan sebagai sumber utama penelitian.
Adapun sumber sekunder diperoleh dari hasil penelitian
terdahulu, laporan akademik, prosiding seminar, serta
berbagai dokumen pendukung lainnya yang berkaitan
dengan tema penelitian. Penggunaan berbagai jenis
sumber ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih
komprehensif dan memperkuat validitas hasil penelitian.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui
beberapa tahapan. Tahap pertama adalah identifikasi dan
penelusuran literatur yang relevan dengan fokus
penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi berbagai
sumber pustaka berdasarkan  kesesuaian  tema,
kredibilitas penulis, reputasi penerbit, serta relevansi isi
dengan tujuan penelitian. Tahap kedua adalah klasifikasi
data, yaitu mengelompokkan literatur berdasarkan tema-
tema tertentu, seperti konsep pendidikan Islam, tradisi
keilmuan dalam Islam, nilai-nilai epistemologis Islam,
dan inovasi dalam lembaga pendidikan Islam. Tahap
ketiga adalah pencatatan data dan informasi penting dari
setiap sumber yang telah dipilih untuk memudahkan
proses analisis lebih lanjut.

Dalam menganalisis data, penelitian ini
menggunakan teknik analisis isi (content analysis).
Analisis isi merupakan suatu metode yang digunakan
untuk memahami makna, pesan, konsep, dan gagasan
yang terkandung dalam berbagai dokumen atau literatur
yang menjadi objek penelitian. Melalui teknik ini,
peneliti melakukan pembacaan secara kritis, sistematis,
dan mendalam terhadap setiap sumber yang digunakan.
Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis dengan
cara mengidentifikasi tema-tema utama, menemukan
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pola-pola pemikiran yang muncul, membandingkan
berbagai pandangan para ahli, serta
menghubungkannya dengan fokus penelitian.

Analisis dilakukan secara bertahap, dimulai
dari reduksi data, penyajian data, hingga penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti
memilih dan menyederhanakan informasi yang
relevan dengan tujuan penelitian. Tahap berikutnya
adalah penyajian data, yaitu menyusun hasil temuan
ke dalam bentuk narasi yang sistematis sehingga
memudahkan pemahaman terhadap fenomena yang
dikaji. Selanjutnya, peneliti melakukan interpretasi
terhadap data yang telah disajikan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran
pendidikan Islam dalam membangun tradisi
keilmuan dan mendorong lahirnya inovasi.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini
menerapkan teknik triangulasi sumber. Triangulasi
dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperolen dari berbagai literatur yang berbeda
sehingga diperoleh pemahaman yang lebih objektif
dan komprehensif. Selain itu, peneliti juga
melakukan telaah kritis terhadap setiap sumber yang
digunakan dengan mempertimbangkan konteks
penulisan, latar belakang penulis, serta relevansi isi
terhadap tema penelitian. Langkah ini dilakukan
untuk meminimalkan bias dan meningkatkan
kredibilitas hasil penelitian.

Melalui pendekatan penelitian kepustakaan
ini, penelitian berupaya memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai bagaimana pendidikan
Islam berperan dalam membangun tradisi keilmuan
sejak masa klasik hingga era modern. Selain itu,
penelitian ini juga berusaha mengungkap nilai-nilai
dasar dalam pendidikan Islam yang mendorong
lahirnya Kreativitas, pengembangan ilmu
pengetahuan, dan inovasi dalam berbagai bidang
kehidupan. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan kajian pendidikan Islam
sekaligus menjadi referensi bagi para akademisi,
praktisi pendidikan, dan pembuat kebijakan dalam
merumuskan strategi penguatan pendidikan Islam
yang adaptif terhadap perkembangan zaman tanpa
meninggalkan nilai-nilai fundamental ajaran Islam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam masa kejayaan peradaban Islam,
madrasah Kklasik dan pusat penerjemahan seperti
Bayt al-Hikmah di Baghdad memainkan peran
signifikan dalam mengembangkan serta
menyebarkan  ilmu  matematika,  astronomi,
kedokteran, filsafat, dan ilmu-ilmu alam lainnya.
Bahkan lembaga ini menjadi rujukan bagi dunia
Barat pada masa kebangkitan intelektual mereka.
Pada konteks kontemporer, sejumlah madrasah
tradisional juga berupaya mengintegrasikan ilmu-
ilmu umum ke dalam kurikulum mereka, meskipun
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porsi dan model integrasinya masih sangat bervariasi
(Rusydi et al., 2023; Makdisi, 1981; Halil, 2022).
Dimensi lain yang tak kalah penting adalah peran
lembaga tradisional dalam mendukung penguatan
identitas, komunitas, dan budaya lokal. Pendidikan
Islam tradisional seringkali mengadopsi dan
menginternalisasi nilai-nilai lokal dalam
penyelenggaraan pendidikannya. Hal ini terlihat dalam
adab, tradisi literasi kitab kuning, praktik sosial
seperti gotong royong, kehidupan asrama, serta berbagai
kegiatan keagamaan yang bersifat komunal. Melalui
tradisi tersebut, ikatan sosial antar santri semakin kuat,
sekaligusmenjaga kekayaan budaya lokal agar tidak
tergerus oleh arus modernitas yang cenderung
homogenisasi (Djajilam, 2022; Suriyati et al., 2024).
Jika menengok ke masa keemasan peradaban
Islam, terutama pada era Dinasti Abbasiyah, lembaga-
lembaga pendidikan tradisional berperan besar
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, baik secara
formal maupun informal. Institusi Bayt al-Hikmah di
Baghdad menjadi ikon penting dari proses transfer dan
transformasi ilmu pengetahuan tersebut (Wahyudi,
2023). 4 Dalam prospek masa depan lembaga pendidikan
Islam tradisional sangat menjanjikan jika mampu
mengoptimalkan peluang yang ada. Kolaborasi dengan
universitas dalam negeri dan luar negeri dapat membuka
akses ke penelitian dan pengembangan kurikulum yang

lebih inovatif. Selain itu, kebijakan publik yang
memberikan insentif khusus bagi pesantren yang
berhasil mengintegrasikan ilmu agama dan umum
dapat mempercepat transformasi tanpa

mengorbankan tradisi. Dukungan pendanaan juga
harus diperluas, misalnya melalui skema dana abadi
pesantren atau kerja sama dengan sektor swasta yang
peduli pada pendidikan.

Dengan demikian, menambah panjang uraian ini
sekaligus menegaskan  kembali bahwa lembaga
pendidikan Islam tradisional memiliki kesinambungan
historis dari masa klasik hingga era modern. Mereka
tidak hanya berfungsi sebagai penjaga tradisi, tetapi
juga sebagai agen transformasi yang mampu menjawab
tantangan zaman. Pesantren dan madrasah kontemporer
dapat mencontoh tradisi intelektual madrasah Nizamiyah
yang berhasil mengintegrasikan ilmu agama dan umum
dalam satu kerangka kurikulum yang utuh. Dengan
meneladani model ini, lembaga pendidikan Islam di
Indonesia dapat terus melahirkan generasi yang
memiliki kedalaman spiritual, kecakapan akademik,
keterampilan profesional, serta kepekaan sosial yang
tinggi. Selain perannya dalam menjaga identitas dan
budaya lokal, pendidikan Islam juga memiliki kontribusi
historis yang sangat besar dalam membangun tradisi
keilmuan yaitu: 1. Kontribusi Historis Pendidikan Islam
dalam Tradisi Keilmuan Era keemasan Islam (650-1258
M) adalah periode di mana pendidikan Islam
memberikan sumbangan yang sangat berarti bagi
peradaban manusia. Para ilmuwan Muslim seperti Ibn
Sina (Avicenna) dalam bidang kedokteran dan filsafat,
AlKhawarizmi dalam matematika dan algoritma, Al-
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Biruni dalam geografi dan astronomi, serta lbn
Khaldun dalam sosiologi dan historiografi,
semuanya merupakan hasil dari sistem pendidikan
Islam yang mendorong integrasi antara ilmu wahyu
dan akal. Keberhasilan peradaban keilmuan Islam
klasik terletak pada: (a) semangat igra’ yang
menjadikan pencarian ilmu sebagai bentuk ibadah;
(b) tradisi rihla ilmiyah (perjalanan ilmu) yang
memfasilitasi pertukaran pengetahuan antar wilayah;
(c) sistem wakaf yang menjamin keberlanjutan
finansial institusi pendidikan; dan (d) tradisi
manuskrip serta perpustakaan yang menyimpan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan. 2. Nilai-Nilai
Epistemologis Islam sebagai Pendorong Inovasi 5
Tradisi keilmuan Islam berlandaskan pada beberapa
nilai epistemologis fundamental yang secara inheren
mendorong lahirnya inovasi. Pertama, konsep
tafakkur  (refleksi mendalam) dan tadabbur
(perenungan) mendorong Muslim untuk tidak
sekadar menerima pengetahuan secara pasif,
melainkan aktif mempertanyakan dan menggali
makna lebih dalam.

Kedua, prinsip maslahah (kemashlahatan
umum) mengarahkan inovasi menuju orientasi
kebermanfaatan sosial. Ketiga, konsep khalifah fil
ardh (mandat manusia sebagai pemelihara bumi)
memberikan tanggung jawab etis bagi setiap Muslim
untuk mengembangkan ilmu demi kebaikan alam
semesta. Keempat, nilai ‘amal shalih (amal
kebajikan) mendorong inovasi yang tidak hanya
bersifat teknologis, tetapi juga sosial, moral, dan
spiritual. Kelima, tradisi ijtihad dalam hukum Islam
mengajarkan metodologi berpikir kritis dan inovatif
dalam menghadapi persoalan baru. 3. Lembaga
Pendidikan Islam Kontemporer sebagai Inkubator
Inovasi Di Indonesia, lembaga pendidikan Islam
telah mengalami transformasi signifikan dalam
konteks inovasi. Pesantren tidak lagi sekadar
lembaga pendidikan agama tradisional, melainkan
telah berkembang menjadi pusat pemberdayaan
ekonomi, teknologi pertanian, dan kewirausahaan
sosial. Program Pesantren Mandiri yang digagas oleh
berbagai pesantren besar di Jawa dan Madura
menunjukkan kemampuan adaptasi dan inovasi
lembaga pendidikan Islam terhadap tantangan
modern.

Perguruan tinggi Islam negeri
(UIN/IAIN/STAIN) di Indonesia juga mengalami
transformasi dengan mengintegrasikan pendekatan
keilmuan Islam dengan standar riset internasional.
Program integrasi keilmuan yang dikembangkan
oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta melalui model
spider web dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
melalui model integrasi-interkoneksi merupakan
contoh nyata inovasi epistemologis dalam
pendidikan Islam Indonesia.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan
Islam  memiliki peran yang fundamental dan
multidimensional dalam melahirkan tradisi keilmuan dan
mendorong inovasi. Secara historis, pendidikan Islam
telah terbukti mampu melahirkan peradaban keilmuan
yang mengubah wahdunia melalui institusi-institusi
seperti Bayt al-Hikmah dan madrasah-madrasah besar di
era klasik Islam. Secara epistemologis, nilai-nilai Islam
seperti igra’, tafakkur, tadabbur, dan ijtihad membentuk
landasan yang kokoh bagi budaya 6 riset dan inovasi.
Nilai-nilai ini tidak bertentangan dengan tuntutan
keilmuan modern, melainkan justru bersifat kompatibel
dan komplementer. Di era kontemporer,
lembagalembaga pendidikan Islam di Indonesia-
pesantren,  madrasah, dan  perguruan  tinggi
Islammenunjukkan  dinamika transformatif  yang
menjanjikan sebagai inkubator inovasi sosial, teknologi,
dan epistemologis. Berdasarkan temuan tersebut,
penelitian ini merekomendasikan: (1) penguatan
kurikulum berbasis riset pada seluruh jenjang pendidikan
Islam; (2) pengembangan ekosistem inovasi dalam
lembaga pendidikan Islam melalui kolaborasi dengan
industri dan pemerintah; (3) internalisasi nilai-nilai
epistemologi Islam yang mendorong semangat keilmuan
sejak dini; dan (4) integrasi program studi keislaman
dengan bidangbidang sains, teknologi, rekayasa, d an
matematika (STEM) secara lebih sistematis.
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